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ABSTRAK 

YUSRANDI RUMAIN, NIM.0130402149. Pembimbing I: Ir. Aminudin 

Umasangadji, M.Pd, Pembimbing II: Sarmawaty Kotala, M.Si. Skripsi: 

Pengaruh  Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L .) Terhadap penghambatan 

Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli. Program Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Ambon. 2019. 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati flora yang tinggi, banyak 

ditemukan tumbuhan yang memiliki potensi sangat besar untuk mengobati berbagai 

jenis penyakit secara alami yang telah banyak digunakan oleh orang-orang terdahulu. 

Perkembangan pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional dengan penggunaan 

yang lebih baik sekarang lebih diminati. Didukung dengan adanya bahan obat dari 

alam yang tumbuh melimpah di Indonesia, sehingga penggunaan obat tradisional 

menjadi semakin meningkat dan berkembang luas di masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui   (1)  Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh  ekstrak 

daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap pertumbuhan bakteri  Escherichia coli.  

(2)  Untuk mengetahui  besar konsentrasi  ekstrak  daun sirsak (Annona muricata  L.) 

yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri  Escherichia coli. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium  MIPA IAIN Ambon, pada 

tanggal 20 – 28 Mei 2019. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen laboratorium yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak  daun 

sirsak (Annona muricata L.)  terhadap penghambatan pertumbuhan Escherichia coli. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 

4 perlakuan + 1 kontrol. Tiap perlakuan diulang  sebanyak  4 kali,  sehingga total 

perlakuan adalah 24 unit. Data hasil penelitian diperoleh melalui pengukuran zona  

hambat kertas cakram yang diukur dengan menggunakan jangka sorong. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirsak ( Annona 

muricata L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan zona 

penghambatan terbesar  adalah 0,7312 cm pada perlakuan ekstrak daun sirsak 80% 

Kata Kunci: Ekstrak Etanol, Daun Sirsak, Escherichia coli   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati flora yang tinggi, banyak 

ditemukan tumbuhan yang memiliki potensi sangat besar untuk mengobati 

berbagai jenis penyakit secara alami yang telah banyak digunakan oleh orang-

orang terdahulu. Pengobatan dengan manfaatkan tumbuhan disebut fitoterapi 

yang dalam penerapannya pada waktu ini dikenal dalam bentuk jamu dan 

fitofarma. Obat-obatan tradisional masih banyak digunakan oleh masyarakat 

yang dianggap sangat bermanfaat karena sejak dulu masyarakat percaya bahwa 

bahan alam mampu mengobati berbagai macam penyakit dan memiliki efek 

samping yang relatif lebih kecil dibandingkan obat yang terbuat dari bahan 

sintesis
1
.  Dimana diriwayatkan oleh Abi Hurairah r.a bahwa rasulullah 

bersabda : 

َّدَ  ُه  َلََزَنَ  ََ بخا رََّه) َّ ءاَّد َلََزَنَ  يِذ َّن َّ ءا  ....رذ َّ 

Artinya : “...Allah yang menurunkan penyakit, dan dia juga yang menurunkan 

obatnya.” (HR. Bukhari) 

 Obat tradisional adalah obat-obatan yang diolah secara tradisional, 

turun-temurun, berdasarkan resep nenek moyang, adat-istiadat, kepercayaan, 

atau kebiasaan setempat, baik bersifat magik  maupun pengetahuan tradisional. 

Menurut penelitian masa kini, obat-obatan tradisional memang bermanfaat bagi 

kesehatan, dan penggunaannya lebih mudah dijangkau masyarakat, baik harga 

                                                           
 
1
   Widiana R, Indriati G, Andika . Daya Hambat Sari Daun Sirsak (Annona muricata L.) 

Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichiacoli. Padang: STKIP. 2012 
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maupun ketersediaannya. Obat tradisional pada saat ini banyak digunakan 

karena menurut beberapa penelitian tidak terlalu menyebabkan efek samping, 

karena masih bisa dicerna oleh tubuh 
2
. Salah satu tanaman yang telah lama 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional diantaranya adalah daun sirsak (Annona 

muricata L.) 

Perkembangan pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional dengan 

penggunaan yang lebih baik sekarang lebih diminati. Hal ini disebabkan karena 

obat tradisional relatif mudah didapat. Didukung dengan adanya bahan obat 

dari alam yang tumbuh melimpah di Indonesia, sehingga penggunaan obat 

tradisional menjadi semakin meningkat dan berkembang luas di masyarakat. 

Salah satu jenis tanaman obat yang sering dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat adalah Annona muricata L. atau yang lebih dikenal 

dengan nama sirsak. 

Adapun kandungan gizi yang terkandung dari sirsak (Annona muricata 

L.) antara lain protein 1,00 gr, lemak 0,30 gr, karbohidrat 16,30 gr, kalsium 14 

mg, serat 2,00 gr, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C
3
. 

Sirsak, nangka Belanda (Maluku) atau durian Belanda (Sulawesi  Utara), 

(Annona muricata L.) adalah tumbuhan berguna yang berasal dari Karibia, 

Amerika Tengah dan Amerika Selatan
4
.  Seiring perkembangan teknologi, 

kandungan dan khasiat tanaman sirsak mulai terungkap. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa tanaman sirsak mengandung banyak khasiat sebagai obat.  

                                                           
2
   Anonim, Manfaat Obat Tradisional Herbal, www.kumpulan.info kesehatan,2012 

3
 Bahari Hamid, Segudang Keampuhan Sirsak Untuk Kesehatan Dan Kecantikan, Laksana 

Trans Media, Jogyakarta. 2011, 
4
 Yulianti,Indah Sri, Khasiat Sirsak, Penerbit Tibun Media : Surabaya, 2011 



3 

 
 

Bagian tanaman sirsak, mulai dari daun, bunga, buah, biji, akar sampai kulit 

batang dan akarnya pun dapat dimanfaatkan sebagai obat 
5
 . 

Daun sirsak biasa digunakan untuk mencegah dan mengobati abses, 

hipertensi, penyakit hati, sakit kepala, dan diabetes
6
. Selain itu,  juga dapat 

digunakan sebagai antibakteri
7
. Daun sirsak yang mengandung flavonoid, 

saponin, tanin dan alkaloid ini berpotensi sebagai bahan untuk mencegah 

penyakit infeksi bakteri.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, ekstrak daun sirsak mampu 

menghambat  pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dan Staphyloccocus 

aureus. Konsentrasi ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) memiliki 

zona hambat paling besar pada Staphylococcus aureus yaitu konsentrasi 80% 

dengan diameter 20,75 mm dan pada Salmonella typhi konsentrasi 100% 

dengan diameter zona hambat 20 mm.  Namun demikian, kajian mengenai 

daun sirsak yang kaitannya terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri E. 

coli belum pernah dilaporkan. 

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

pengaruh ekstrak  daun sirsak (Anona muricata  L.) terhadap penghambatan 

pertumbuhan bakteri  Escherichia coli. 

 

 

                                                           
5
 Mardiana, Lina dan Juwita Ratnasari, Ramuandan Khasiat Sirsak, Penebar Swadaya: Jakarta, 

2012 
6
 Depkes RI. Parameter Standar Umum Ekstrak Tumbuhan Obat, Jakarta: Depkes RI, 2000. h. 

10-11. 
7
 Biba V.S., Amily A., Remani P.. Anticancer, Antioxidant, and Antimicrobial Activity of 

Annonaceae Family. World Journal of Pharmacy and Pharmaceutical Sciences, 3(3): 1595-1604. 
2014 
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B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah  terdapat pengaruh ekstrak  daun sirsak (Anona muricata  L.) 

terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri  Escherichia coli ? 

2. Berapa  konsentrasi  ekstrak  daun sirsak (Anona muricata  L.) yang 

paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri  Escherichia coli ? 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.    Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh  ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L.) terhadap pertumbuhan bakteri  Escherichia coli. 

 2.   Untuk mengetahui  konsentrasi  ekstrak  daun sirsak (Anona muricata  

L.) yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri  

Escherichia coli. 

Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang bagaimana pemanfaatan tanaman sirsak sebagai obat yang 

dapat menyembuhkan beberapa penyakit seperti, sakit perut, sakit 

diare. 

2. Bagi jurusan pendidikan biologi, penelitian ini dapat memberikan 

manfaat terutama  sabagai bahan bacaan dan sumber pengetahuan 
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dan memberikan informasi ilmia kepada mahasiswa jurusan 

pendidikan biologi  mengenai aktivitas ekstak etanol daun sirsak 

(Anona muricata L) terhadap bakteri Escherichia coli. 

3. Bagi mahasiswa, sebagai bahan referensi  awal bagi peneliti yang 

ingin melanjutkan ini terkait dengan aktivitas ekstak etanol daun 

sirsak (Anona muricata L) terhadap bakteri Escherichia coli. 

4.    Bagi pendidikan, sebagai acuan atau referensi yang dapat dilakukan 

sebagai buku pedoman praktikum dan media pembelajaran. 

E.  Defenisi Operasional. 

1. Ekstrak adalah sari pati
8
. 

2. Daun sirsak (Annona muricata L) memiliki beberapa senyawa kimia  

salah satunya itu adalah Asetogenin. Senyawa Asetogenin 

mempunyai daya bakterisida.
9
 

3. Escherichia coli merupakan bakteri yang hidup dalam usus besar. 

Bakteri ini banyak digunakan dalam eksperimen dan rekayasa 

genetika
10

.  

  

 

 

                                                           
8
 Surawan Martinus, Kamus Kata Serapan, (Jakarta; Gramedia Pustaka Utama. 2001), hlm.  

157 
9
 Hambali RM., Husain DR. & Alam G. 2012. Bioaktivitas Ekstrak Metanol Daun Tua Sirsak 

Annona muricata L . Sebagai Antibakteri Terhadap Staphylococcus aureus dan Propionibacterium 

acnes. Jurnal. Universitas Hasanuddin 
10

 Wildan Yatim, Kamus Biologi, (Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, 2003), hal.360. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan konsentrasi ekstrak daun 

sirsak dan 4 ulangan sehingga satuan unit percobaan adalah 24. Beberapa 

Konsentrasi ekstrak daun sirsak yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium MIPA Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium MIPA IAIN Ambon pada  

Tanggal 20 - 28 Mei 2019.  

C. Variabel  Penelitian 

Variabel di dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

dari perubahan timbulnya variabel terikat sedangkan variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah ekstrak daun 

sirsak (Annona muricata L.) dengan konsentrasi  20%, 40%, 60%, 80%, dan 
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100%. Sedangkan variabel terikat (y) yakni parameter zona hambat  

pertumbuhan bakteri Escherichia coli.  

D. Rancangan penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% ditambahkan 1 kontrol. Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali, lebih jelasnya di tampilkan pada tabel di 

bawah  3.1  

Tabel 3.1.Pengaruh ekstrak etanol daun sirsak (Escherichia coli) dalam 

menghambat pertumbuhan Escherichia coli. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 

X0 X0,1 X0,2 X0,3 X0,4   

X1 X1,1 X1,2 X0,3 X1,4   

X2 X2,1 X2,2 X0,3 X2,4   

X3 X3,1 X3,2 X3,3 X3,4   

X4 X4,1 X4,2 X4,3 X4,4   

X5 X5,1 X5,2 X5,3 X5,4   

 

E. Alat dan Bahan   

1. Alat.  

Tabel 3.2. Alat dan Fungsinya. 

 
No Alat Fungsinya 

1 Blender Untuk menghaluskan daun sirsak 

2 Alat tulis Mencatat  hasil  hasil penelitian  

3 Kamera Untuk mendokumentasi hasil penelitian  

4 Timbangan Untuk menimbang daun sirsak dan media NA  

5 Cawan petri Digunakan untuk membiakkan bakteri  

6 Gelas piala Digunakan untuk memanaskan media NA  

7 Erlenmeyer Tempat untuk menyimpan media NA 

8 Batang pengaduk Untuk mengaduk  larutan 
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9 Gelas ukur Untuk mengukur volume larutan 

10 Pipet tetes Untuk meneteskan atau mengambil larutan dalam 

jumlah kecil 

11 Jarum inokulasi Untuk mengambil bakteri uji 

12 Rak tabung reaksi Untuk tempat tabung reaksi 

 13 Bunsen Digunakan untuk sterlisasi  jarum inokulasi 

 

 
Lanjutan tabel 3.2.  

14 Gunting Unrtuk mengunting  daun sirsak 

15 Inkubator Untuk mengingkubasi bakteri 

16 Autoklaf Untuk mensterilkan alat 

17 Spatula Untuk mengambil media NA 

  

2. Bahan . 

Tabel  3.3. Bahan dan Fungsinya 

  

F. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah penghambatan pertumbuhan bakteri  

E. coli setelah pemberian ekstrak daun sirsak. 

G. Prosedur Penelitian   

1.  Sterilisasi alat dan bahan.  

Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian disterilkan agar 

terhindar dari kontaminasi mikroorganisme yang tidak diinginkan. Suhu yang 

No Bahan Funsinya 

1 Daun sirsak Sebagai bahan uji 

2 Kertas cakram Untuk menguji daya hambat bakteri 

3 Escherichia coli Digunakan sebagai bakteri uji 

4 Nutrient Agar Sebagai media tumbuh bakteri 

5 Akuades Sebagai pelarut 

6 Kapas steril Untuk menutup mulut botol tabung reaksi 

7 kertas label Untuk memberi label pada masing-masing konsentrasi 

8 Saringan dapur Digunakan untuk penyaringan  

9 Aluminium foil Sebagai wadah penimbangan media 

10 Spirtus Sebagai bahan bakar Bunsen 
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digunakan untuk sterlisasi menggunakan  autoklaf adalah 121
0
C dengan 

tekanan 1  atm selama 15 menit
19

. 

 

 

2.  Pembuatan ekstrak daun sirsak. 

Daun sirsak dicuci dengan air hingga bersih dan dijemur sampai kering, 

kemudian dihancurkan sampai halus menggunakan blender. Serbuk daun sirsak 

dimaserasi menggunakan  etanol  selama 3 x 24 jam pada temperatur kamar. 

Filtrat yang diperoleh disaring mengunakan saringan dapur. Filtrat hasil 

maserasi dievaporasi pelarutnya sehingga diperoleh ekstrak kental. Selanjutnya 

ekstrak konsentrasi 100% diencerkan mengunakan  etanol  untuk mendapatkan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%,80% dan 100% 

Rumus pengenceran: V1× M1 = V2× M2. 

Ket: V1: Volume larutan yang akan diencerkan (ml) 

        M2: Konsentrasi ekstrak daun sirsak (%) 

        V2: Volume larutan yang diinginkan (ml) 

        M2: Konsentrasi daun sirsak yang akan dibuat (%) 

3.  Pembuatan Media Nutrient Agar (NA). 

    Sebanyak 10 g Nutrient Agar (NA) dilarutkan dalam 500 ml akuades 

dan dipanaskan hingga mendidih sampai larut, kemudian dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer dan disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121
0
C tekanan 1 

atm selama 15 menit, kemudian dituangkan ke dalam cawan petri dan 

dibiarkan hingga membeku. 

                                                           
19

 Ngajow, M., Abidjulu, J., dan Kamu, V.,S. Pengaruh Antibakteri Ekstrak Kulit Batang 

Matoa (Pometia pinnata) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus Secara In Vitro. Jurnal Mipa 

UNSRAT Online, 2(2):128-132, 2013. 
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4. Uji ekstrak daun sirsak terhadap Escherichia .coli. 

     Pengujian penghambatan pertumbuhan E.coli menggunakan metode 

Kirby-Bauer. Dicelupkan swab steril ke dalam suspensi bakteri, kemudian 

swab steril diangkat dan diratakan dengan metode streak pada media NA. 

Kertas cakram   yang telah dicelupkan selama 1 menit pada cawan petri  yang 

telah berisi masing-masing konsentrasi ekstrak daun sirsak  yang telah 

ditentukan, kemudian kertas cakram dikering anginkan. Selanjutnya kertas 

cakram tersebut diletakkan secara perlahan-lahan ke atas media agar yang telah 

disiapkan. Dalam satu cawan petri berisi 1 buah kertas cakram dengan satu 

konsentrasi ekstrak daun sirsak. Selanjutnya  diinkubasi pada suhu 37
0
C 

selama  24 jam. kemudian diukur diameter zona hambat “zona hallow” dengan 

jangka sorong 
20

. 

H . Pengukuran Zona Hambat 

1. Apabila terlihat daerah jernih di sekeliling kertas cakram, maka hal 

tersebut menjukan adanya hambatan pada media yang berarti bahwa 

ekstrak daun sirsak mampu menghambat pertumbuhan Eschericia 

coli. 

2. Ukur diameter zona hambat (cm) dengan menggunakan jangka  

sorong kemudian catat pada tabel sesuai dengan konsentrasi dari 

ekstrak daun sirsak. 

I . Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
20

 Sinaga, E., Noverita dan fitria, D. Daya Antibakteri Jamur Endofit Yang Diisolasi Dari 

Daun Dan Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga Sw.). Jurnal Farmasi Indonesia UGM, 4(4):161-

170, 2009. 
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Teknik pengumpulan data dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

Tabel 3.4.  hasil pengukuran zona hambat dari masing-masing perlakuan.  

Perlakuan 
Ulangan Jumla

h(cm) 

Rata-

Rata(cm) 1 2 3 4 

X0 X0,1 X0,2 X0,3 X0,4 Yt1 
 

X1 X1,1 X1,2 X0,3 X1,4 Yt2 
 

X2 X2,1 X2,2 X0,3 X2,4 Yt3 
 

X3 X3,1 X3,2 X3,3 X3,4 Yt4 
 

X4 X4,1 X4,2 X4,3 X4,4 Yt5 
 

Lanjutan tabel 3.4 

 
      

X5 X5,1 X5,2 X5,3 X5,4 yt6 
 

Jumlah(y1) (yr1) (yr2) (yr3) (yr4) yrt 
yrt 

 

J . Teknik Analisis Data 

 Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan dari data hasil 

penelitian yang diperoleh dari penelitian akan dianalisis data dengan 

menggunakan uji statistic one way analisis varians (ANAVA) dengan uji pada 

taraf signifikan 5%
21

. 

Langkah-langkah analisis ragam adalah sebagai berikut: 

1. FaktorKoreksi (FK) 

 𝐹𝐾 =
(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛)²

perlakuan (t)× ulangan (t)
 

2. Derajat Bebas (db): 

a. Total   = total keseluruhan-1 

                                                           
21

Nana Sudjana..metodeStatistik,(Bandung:Tarsito).1992. Hal 12. 
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b. Perlakuan = jumlah perlakuan-1 

c. Galat  =db total-db perlakuan 

3. Jumlah kuadrat (JK) 

a. JKTot  = (Hasil Perlakuan)2-FK 

b. JKperlakuan = 
(total/perlakuan)² 

ulangan
 –FK 

c. JKGalat  = JKtotal - JKperlakuan 

4. Kuadrat Tengah 

a. KTperlakuan = 
JKP

db perlakuan
 

b. KTGalat= = 
JKG

db Galat
 

5. FHitung  = 
KT perlakuan

KT Galat
 

 

Tabel 3.5. ANAVA daya hambat minimum (MIC) pengaruh ekstrak daun sirsak 

dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli
22

. 

Sumber 

keragaman 
Db JK KT FHitung FTabel 

Perlakuan 
Jumlah t-

1=V1 
JKP JKP/V1 

KTP/KTG* F(V1,V2) Galat 
(rt-1)-(t-

1)=V2 
JKG JKG/V2 

Total rt-1 JKT  

Keterangan:* = Nyata (FHitung>FTabel 5%). 

 

 

 

 

                                                           
22

Cahyaning Indah Palupi. Pengaruh Ekstrak Biji Pala (Myristica fragranshount) 

Terhadap Penghambatan Tumbuhan Bakteri Escherichia coli Dan Staphylocuccus aureus. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan. Jurusan Pendidikan Biologi. Institut Agama Islam Negeri 

Ambon. Skripsi. 2015.Halaman 27. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap 

penghambatan pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

2. Konsentrasi ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) yang paling baik 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli adalah  

konsentrasi 80% dengan nilai daya hambat sebesar 0,7312 cm. 

B. Saran  

Kepada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan hasil ini sebagai acuan, agar konsentrasi dan bakteri uji yang 

digunakan lebih bervariasi. 
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Lampiran 1. Perhitungan pengenceran ekstrak etanol daun sirsak ( Annona 

muricata L.) 

1. Konsentrasi 20% 

V1 × M1  = V2 × M2 

V1 × 100%  = 5 ml × 20% 

V1   = 
100%

100%
 = 1  gram ekstrak daun sirsak 

Ekstrak etanol daun sirsak tersebut ditambahkan dengan etanol 100% 

sebanyak 1 ml. 

2. Konsentrasi 40% 

V1 × M1  = V2 × M2 

V1 × 100%  = 5  ml × 40% 

V1   = 
200%

100%
 = 2 gram ekstrak daun sirsak 

Ekstrak etanol daun sirsak tersebut ditambahkan dengan etanol 100% 

sebanyak 4 ml. 

3. Konsentrasi 60% 

V1 × M1  = V2 × M2 

V1 × 100%  = 5 ml × 60% 

V1   = 
300%

100%
 = 3 gram ekstrak daun sirsak  

Ekstrak etanol daun sirsak tersebut ditambahkan dengan etanol 100% 

sebanyak 2 ml. 

4. Konsentrasi 80% 

V1 × M1  = V2 × M2 

V1 × 100%  = 5  ml × 80% 

V1   = 
400%

100%
 = 4 gram ekstrak daun sirsak 

Ekstrak etanol daun sirsak tersebut ditambahkan dengan etanol 100% 

sebanyak 1 ml. 

5. Konsentrasi 100% 
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V1 × M1  = V2 × M2 

V1 × 100%  = 5  ml × 100% 

V1   = 
500%

100%
 = 5 gram ekstrak daun sirsak 

Ekstrak etanol daun sirsak tersebut ditambahkan dengan etanol 100% 

sebanyak  

5  ml. 

 

 

6. Kontrol   

V1 × M1  = V2 × M2 

V1 × 100%  = 5  ml × 90% 

V1   = 
450%

100%
 = 4,5 gram ekstrak daun sirsak 

Ekstrak etanol daun sirsak tersebut ditambahkan dengan etanol 100% 

sebanyak  

5  ml. 
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Lampiran 2. Hasil pengukuran zona hambat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ulangan 

(cm) 

20 % 
 

40 % 60 % 80 % 100 % 0 % 

 
I 

0,7 
0,8 
0,3 

0,6 

0, 6 

0,8 

0,2 

0,3 

0,6 

0,5 

0,3 

0,4 

1,2 
1 
1 

0,9 

0 
0 
0 
0 

0 
0 
0 
0 

Rata-rata 0, 6 cm 0,475 cm 0,45 cm 1,025 cm 0 cm 0 cm 

 
II 

0, 6 

0,7 

0,3 

0, 6 

1,3 

0,6 

0,5 

0,2 

0,5 
0,4 
0 
0 

0,8 
1 

0,7 

0,6 

0 
0 
0 
0 

0,3 
0,3 
0,3 
0,3 

Rata-rata 0,55 cm 0,65 cm 0,225 cm 0,775 cm 0 cm 0,3 cm 

 
III 

0,7 
1,2 
1,3 
1,3 

0,3 
0,3 
0,4 
0,3 

0,3 
0,3 
0,3 
0,3 

1,2 

1,6 

0,9 

0,9 

0 
0 
0 
0 

0 
0 
0 
0 

Rata-rata 1,125 cm 0,325 cm 0,3 cm 0,9 cm 0 cm 0 cm 

 
IV 

0,4 
0,3 
0,4 
0,3 

0,5 
0,4 
0,2 
0,3 

0,8 
0,8 
0,8 
0,4 

0,5 
0,4 
0 
0 

0 
0 
0 
0 

0,2 
0,2 
0,2 
0,3 

Rata-rata 0,35 cm 0,35 cm 0,7 cm 0,225 cm 0 cm 0,225 cm 
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Lampiran 3. Perhitungan uji ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

Kosentrasi 

(%) 

Ulangan ( cm ) 

I II III IV 

20 % 0, 6 0,55 1,125 0,35 

40% 0,475 0, 65 0,325 0,35 

60% 0,45 0,225 0,3 0,7 

80% 1,025 0,775 0,9 0,225 

100% 0 0 0 0 

0% 0 0,3 0 0,225 

 

Tahapan analisis varians: 

1. Perlakuan (t) = 6 , ulangan (4) = 4 

2. Derajat bebas (Db) 

a. Total  = total keseluruhan – 1 

= 24-1 = 23 

b. Perlakuan = jumlah perlakuan – 1 

= 6 -1 = 5 

c. Galat  = db total – db perlakuan 

= 23 – 5 = 18 

3. Faktor koreksi (FK) 

FK= (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎)²

𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛𝑋𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

 

= 
(9,55)²

24
  = 

91,2025

24
  = 3,8001 

4. Jumlah kuadrat (JK) 

a. JKtotal   = (hasil perlakuan)
2
 – FK 

= (0,6
2
 + 0,55

2
 + 1,125

2
 + 0,35

2 
+0,475

2
+ 0, 65

2 
+ 

0,325
2 

+ 0,35
2 

+0,45
2 

+ 0,225
2 

+0,3
2
+ 0,7

2 
+ 1,025

2 

+0,775
2 

+ 0,9
2
  + 0,225

2 
+ 0

2 
+ 

0
2+

0
2
+0

2
+0

2
+0,3

2
+0

2
+0,225

2
) – 3,8001 

 

=(0,36+0,3025+1,2656+0,1225+0,2256+0,4225+0,1

056+ 
 

0,1225+0,2025+0,0506+0,09+0,49+0,0506+0,60

06+0,81+ 

0,0506+0+0+0+0+0,09+0+0,0506) – 3,8001 

= 5,4123 - 3,8001 = 1, 6122 
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b. JKperlakuan = 
(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛)²

𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 
 - FK 

= 
(2,6252+ 1,82+1,6752+ 2,9252+ 02+ 0,5252)

4
 – 3,8001 = 

21,7674²

4
 –    3,8001 = 5.4418 - 3,8001 = 1. 6417 

c. JKgalat  = JKT - JKP = 1, 6122 – 1.6417  = 0.0295 

 

5. Kuadrat tengah (KT) 

a. KTP   = 
𝐽𝐾𝑃

𝐷𝐵𝑃
 =

 1.6417

5
 =  0.3283 

b. KTG  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑑𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑠 𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
 = 

0.0295

18
 = 0.0016 

Fhitung = 
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝐺
 = 

𝟎.𝟑𝟐𝟖𝟑

𝟎.𝟎𝟎𝟏6
 = 205.1875 

Tabel ANAVA (uji F) dengan menggunakan RAL. 

Sumber 

keragaman 
DB JK KT Fhitung Ftabel 5% 

Perlakuan 5 5.4418 0.3283 

205.1875
* 

2,8784 Galat 18 0.0295 0.0016 

Total 23 1, 6122  
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        Lampiran 4. Hasil perhitungan uji BNT 

Perlakuan (%) Rata-rata perlakuan 

0 0,525
a 

20 2, 625
a 

40 1,8
a 

60 1, 675
a 

80 2,925
a 

100 0
b 

 

r =4,  

KTG = 0.0016 

DBG= 18,   

tα5% =2,1009  

tα1% = 2,8784 

BNT5% = tα √
𝟐𝑲𝑻𝑮

𝒓
 = 2,1009 × √

𝟐×𝟎.𝟎𝟎𝟏6

𝟒
 =2,1009 × √

𝟎.𝟎𝟎𝟎𝟖

𝟒
 = 2,1009 ×√0.0002 

= 2,1009 × 0.0141 = 0.0296 

BNT1% = tα √
𝟐𝑲𝑻𝑮

𝒓
= 2,8784 × √

𝟐×𝟎.𝟎𝟎𝟏6

𝟒
= 2,8784 × √

0.0008

𝟒
 = 2,8784 ×√0.0002 

= 2,8784 × 0.0141 =  0.0405 
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LAMPIRAN  5 : Dokumentasi penelitian  

 

  

 

 

 

 

 

 

Foto 1.       Foto  2. 

 

Proses  penjemuran daun sirsak    Proses penghalusan daun 

sirsak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3.                    Foto 4. 

Proses meserasi daun sirsak    Proses sterlisasi cawan petri 

menggunakan etanol    menggunakan autoklaf  
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    Foto 5.             Foto  6 

Hasil saringan dari proses meserasi            Proses pemanasan media NA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto  7.     Foto 8. 

Proses penanaman bakteri kedalam media      Proses pengukuraran daya hambat 

bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 9 

Hasil  ekstrak daun sirsak dengan berbagai konsentrasi  
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Foto  10 

Hasil Zona bening bakteri E.coli pada konsentrasi 0% 

 

 

Foto 11 

Hasil Zona bening bakteri E.coli pada konsentrasi  20% 

 

 

 

 

 

 

Foto  12 

Hasil Zona bening bakteri E.coli pada konsentrasi  40% 

 

 

 

 

 

 

 

Foto  13 

Hasil Zona bening bakteri E.coli pada konsentrasi  60% 
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Foto  14 

Hasil Zona bening bakteri E.coli pada konsentrasi  80% 

 

 

Foto  15 

Hasil Zona bening bakteri E.coli pada konsentrasi  100% 

                

  Zona bening 

 

  

   A 

   B 

    

 

 

 

Foto  16 
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Penghambatan pertumbuhan bakteri  E.coli  oleh ekstrak daun  sirsak 

Keterangan :   A. kertas cakram . 

  B. daerah hambatan  
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